BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai

pengaruh mekanisme coporate governance dan corporate social

responsibility terhadap kondisi financial distress dengan Kkinerja

keuangan sebagai variabel mediasi., dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil pengujian pengaruh
tidak langsung dewan komisaris, dewan direksi, komite audit
dan kompetensi komite audit tidak dapat menghindarkan
perusahaan berada dalam kondisi financial distress melalui
kinerja keuangan sebagai variabel mediasi. Sedangkan
kepemilikan manajemen dan kepemilikan institusional
berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap kondisi
financial distress yang menunjukan bahwa dengan
meningkatnya kepemilikan manajemen dan kepemilikan
institusional akan meningkatkan perusahaan berada dalam
kondisi financial distress.

Corporate social responsibility tidak dapat menghindarkan
perusahaan berada dalam kondisi financial distress melalui

kinerja keuangan sebagai variabel mediasi.
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5.2. Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu:
1. Periode penelitian yang digunakan hanya 3 tahun, yaitu periode
2013-2015.
2. Penilaian corporate social responsibility yang digunakan hanya
indikator lingkungan dan sosial.
3. Rasio kinerja keuangan yang hanya digunakan dalam penelitian

ini hanya satu.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran yang
dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan semua perusahaan
yang listing di BEI.

2. Peridoe penelitian yang akan dilakukan di penelitian selanjutnya
lebih dari 3 tahun.

3. Menggunakan variabel intervening yang berbeda yang
digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan semua rasio
keuangan sebagai proksi bagi kinerja keuangan.

5. Bagi perusahaan pertambangan, perkebunan, dan perhutanan
dapat meningkatkan pelaksanaan good corporate governance
dan corporate social responsibility
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